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Abstract. Fishermen in coastal areas face dual challenges of occupational hazards at sea and
the increasing prevalence of non-communicable diseases. This community service program
aimed to enhance fishermen’s preparedness in first aid management and to facilitate early
detection of health risks. The activity was conducted in Simpang Warga Village, Aluh-aluh
District, Banjar Regency, on August 8, 2025, through health education, first aid training,
accident simulations, and free medical check-ups. Evaluation was carried out using pre-test
and post-test questionnaires, observation, and health screening data. Results showed a
notable improvement in participants’ knowledge and skills regarding basic first aid,
particularly in wound care and recovery position, although more advanced skills such as
artificial respiration still required repeated training. Health examinations involving 30
participants  revealed cases of hypertension (20%), hyperglycemia  (25%),
hypercholesterolemia (40%), and hyperuricemia (37.5%). These findings highlight the double
burden faced by fishermen, namely occupational accidents and chronic health conditions that
may reduce productivity. This program proved effective in improving health literacy,
emergency response capacity, and awareness of regular health monitoring. Sustainable
interventions such as routine health screening, lifestyle education, and periodic first aid
training are recommended to strengthen health resilience in coastal communities.
Keywords: first aid, health screening, occupational safety

Abstrak. Kesehatan dan keselamatan kerja nelayan pesisir sering terabaikan meskipun
mereka berhadapan langsung dengan risiko kecelakaan di laut serta penyakit tidak menular.
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan nelayan
dalam penanganan pertolongan pertama serta mendeteksi dini faktor risiko kesehatan.
Kegiatan dilaksanakan di Desa Simpang Warga, Kecamatan Aluh-aluh, Kabupaten Banjar,
pada 8 Agustus 2025 dengan metode penyuluhan, pelatihan praktik pertolongan pertama,
simulasi kasus kecelakaan di laut, serta pemeriksaan kesehatan gratis. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test dan post-test, observasi keterlibatan, serta analisis hasil pemeriksaan
kesehatan. Hasil menunjukkan peningkatan yang jelas terlihat pada pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam tindakan dasar pertolongan pertama, meskipun keterampilan
lanjutan seperti napas buatan masih memerlukan pelatihan berulang. Pemeriksaan kesehatan
pada 30 peserta mengungkap prevalensi hipertensi (20%), hiperglikemia (25%),
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hiperkolesterolemia (40%), dan hiperurisemia (37,5%). Temuan ini menegaskan bahwa
nelayan menghadapi beban ganda berupa risiko kecelakaan kerja dan penyakit kronis.
Program ini terbukti efektif meningkatkan literasi kesehatan, keterampilan darurat, serta
kesadaran pentingnya pemeriksaan rutin. Ke depan, dibutuhkan intervensi berkelanjutan
berupa skrining kesehatan, edukasi pola hidup sehat, dan pelatihan pertolongan pertama
secara periodik guna memperkuat ketahanan kesehatan masyarakat pesisir.

Kata kunci: keselamatan kerja, nelayan, pemeriksaan kesehatan, pertolongan pertama

Pendahuluan

Nelayan yang tinggal di tepi laut memiliki ciri khas dalam pekerjaan dan suasana
hidup yang berbeda, yang menghadirkan tantangan kesehatan dan keselamatan yang khusus
(Alayyannur et al.,, 2023; Lating & Dolang, 2023; Oktaviani et al.,, 2025). Terlibat dalam
kegiatan di laut berarti menghadapi cuaca ekstrim, kelelahan fisik, ketidakstabilan
operasional, serta kondisi lingkungan yang kadang sulit dijangkau oleh fasilitas kesehatan.
Faktor-faktor tersebut dapat memperburuk situasi darurat medis, terutama jika pertolongan
pertama, deteksi dini, dan pendidikan kesehatan tidak berjalan dengan baik. Sebagai contoh,
penelitian yang sistematis tentang kesehatan dan keselamatan kerja nelayan di kawasan
pesisir menunjukkan bahwa kecelakaan saat memancing terjadi setiap tahun, menyebabkan
cedera serius dan masalah kesehatan fisik serta mental yang cukup berat (Alayyannur et al.,
2023; Erista et al., 2022; Nurfantri et al., 2025). Selain itu, sebuah studi terhadap nelayan kecil
di Batam mengungkapkan bahwa hampir semua responden melaporkan keluhan kesehatan
yang berkaitan dengan lingkungan kerja, seperti penyakit saluran pernapasan, masalah
pencernaan, dan iritasi kulit akibat paparan elemen fisik, biologis, kimia, dan ergonomis
(Astuti & Munawaroh, 2024; F. S. Dewi et al., 2023; Isbandiyah et al., 2024).

Salah satu isu kesehatan yang sering muncul di kalangan penduduk pesisir adalah
hipertensi. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa di komunitas pesisir Banyuwangi,
prevalensi hipertensi (baik sistolik maupun diastolik) mencapai sekitar 33-31 % pada
individu dewasa berusia 18-59 tahun (Fifin Oktaviani et al., 2025; Novitasari et al., 2023;
Supriyanto, S., Laksono, A. D., & Istiono, 2021). Penelitian lain di desa Blimbing, Paciran,
Lamongan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 58,5 % nelayan mengalami
hipertensi, dan terdapat hubungan positif antara durasi kerja di laut dan asupan natrium
yang tinggi (Annissa & Annisa, 2023; F. S. Dewi et al., 2023; Harahap et al., 2024; Widyastuti,

R., & Andriyani, 2022). Selain hipertensi, risiko kesehatan lainnya seperti kolesterol tinggi,
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gula darah yang meningkat, asam urat, dan deteksi dini penyakit metabolik lainnya menjadi
sangat penting karena jika tidak dikenali, kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi seperti
penyakit jantung, gagal ginjal, stroke, dan berbagai penyakit kronis lainnya.

Selain penyakit yang tidak menular, kemungkinan terjadinya kecelakaan dan keadaan
darurat seperti tenggelam atau insiden di laut juga merupakan ancaman yang nyata.
Kesiapan untuk melakukan tindakan penyelamatan darurat di air serta kemampuan dalam
melakukan Resusitasi Jantung Paru sangatlah penting guna mengurangi angka kematian
akibat kecelakaan di laut. Penelitian di Antiga Village, Bali mengungkapkan bahwa
pemahaman nelayan tentang pertolongan pertama saat terjadi tenggelam masih sangat
rendah (Juliantari, 2024). Pendidikan dan pelatihan mengenai teknik pertolongan pertama,
keselamatan di laut, penggunaan alat keselamatan, serta tindakan darurat sangat dibutuhkan
agar komunitas nelayan dapat melakukan respons yang cepat dan tepat saat kecelakaan
terjadi (Asman et al., 2025; F. S. Dewi et al., 2023; Y. S. Dewi et al., 2025; Hardi et al., 2024;
Nugrahani et al., 2024).

Kegiatan masyarakat di sektor kesehatan sangat cocok untuk mengatasi masalah
layanan, terutama di wilayah pesisir yang sering terisolasi dan kurang memiliki akses ke
fasilitas medis (Oktaviani et al., 2025; Pertiwi et al., 2025). Melalui program edukasi kesehatan,
pemeriksaan tekanan darah, suhu tubuh, gula darah, asam urat, kolesterol, serta kehadiran
konselor kesehatan profesional, dapat meningkatkan kesadaran kesehatan, deteksi dini, dan
pengelolaan faktor risiko di kalangan nelayan (Astuti & Munawaroh, 2024; Syuaib, A.,
Ukratalo, A. M., & Assagaf, 2025). Intervensi ini juga relevan dengan hasil tinjauan sistematik
yang menunjukkan bahwa nelayan menghadapi berbagai masalah terkait keselamatan serta
kesehatan fisik dan mental akibat kondisi kerja dan lingkungan, serta bahwa intervensi
keselamatan dan kesehatan kerja sering kali belum memadai (Agot et al., 2025; Ibrahim et al.,
2025).

Dengan latar belakang tersebut, program kegiatan pengabdian masyarakat yang
menggabungkan pendidikan kesehatan darurat, pemeriksaan kesehatan menyeluruh, serta
keterlibatan konselor kesehatan diharapkan dapat memberikan dampak positif. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan literasi kesehatan nelayan, mempercepat deteksi faktor risiko
penyakit tidak menular, serta membangun kemampuan masyarakat dalam merespons

keadaan darurat baik di laut maupun di pesisir secara efektif.
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Berdasarkan permasalahan dan bukti empiris tersebut, kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan keterampilan kesehatan nelayan
pesisir melalui pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan serta skrining kesehatan
untuk deteksi dini penyakit tidak menular. Kegiatan ini juga diarahkan untuk meningkatkan
kesadaran terhadap faktor risiko kesehatan, memperkuat kapasitas komunitas nelayan dalam
melakukan respons cepat terhadap keadaan darurat di laut, serta mendorong terciptanya
budaya hidup sehat dan aman di lingkungan pesisir. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan derajat kesehatan dan

keselamatan kerja masyarakat nelayan.

Metode
Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan kombinasi beberapa
pendekatan, yaitu pendidikan masyarakat melalui penyuluhan kesehatan, pelatihan praktik
pertolongan pertama, simulasi Iptek dengan contoh kasus kecelakaan di laut, serta konsultasi

kesehatan melalui pemeriksaan kesehatan gratis.

Lokasi dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Simpang Warga,
Kecamatan Aluh-aluh, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, pada tanggal 8 Agustus 2025.
Kegiatan berlangsung dengan durasi singkat, yaitu hanya beberapa jam efektif dalam satu

hari pelaksanaan.

Peserta dan Alat

Peserta kegiatan terdiri dari nelayan pesisir dan anggota keluarga mereka yang berdomisili
di Desa Simpang Warga. Kegiatan melibatkan tim dosen dan mahasiswa keperawatan
sebagai pelaksana. Alat yang digunakan meliputi tensimeter, glucometer, strip kolesterol, alat
ukur asam urat, serta perangkat simulasi pertolongan pertama seperti perban, kasa steril, dan
alat bantu pernapasan sederhana. Selain itu, kuesioner pre-test dan post-test disiapkan untuk

mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
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Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan dan koordinasi bersama aparat desa dan tokoh
masyarakat setempat, penyusunan materi penyuluhan, modul pelatihan, serta penyiapan alat
dan logistik kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test kepada
peserta untuk mengetahui pengetahuan awal terkait pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) dilaut. Selanjutnya dilakukan penyuluhan dan pelatihan praktik, yang mencakup topik
penanganan luka, tenggelam, kram otot, dan hipotermia. Peserta juga mengikuti simulasi
Iptek melalui contoh kasus kecelakaan di laut, serta melakukan praktik langsung seperti
membalut luka, memberikan napas buatan, dan posisi pemulihan. Kegiatan kemudian
dilanjutkan dengan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta, serta
diakhiri dengan pemeriksaan kesehatan gratis, mencakup pengukuran tekanan darah, kadar
gula darah, kolesterol, dan asam urat. Peserta juga mendapatkan konsultasi kesehatan
langsung berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut.

Evaluasi dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data meliputi observasi keterlibatan nelayan selama kegiatan, hasil
kuesioner pre-test dan post-test, serta data pemeriksaan kesehatan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif, dengan menghitung persentase jawaban benar pada pre-test dan
post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta. Sementara itu, data pemeriksaan
kesehatan dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran umum kondisi kesehatan

nelayan di lokasi kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Simpang Warga, Kecamatan
Aluh-aluh, mencakup dua fokus utama, yaitu peningkatan kapasitas nelayan dalam
penanganan pertolongan pertama dan pemeriksaan kesehatan gratis bagi peserta kegiatan.
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Nelayan

Kombinasi metode penyuluhan, pelatihan, dan simulasi terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman serta keterampilan praktis peserta dalam memberikan
pertolongan pertama pada kasus kecelakaan di laut. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta

saat sesi praktik, di mana sebagian besar mampu melakukan teknik dasar penanganan luka,
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balut-membalut, serta posisi pemulihan secara mandiri setelah diberikan contoh oleh
fasilitator.

Simulasi nyata juga memberikan pengalaman langsung yang memperkuat
keterampilan motorik peserta, terutama pada aspek teknis sederhana. Namun, tindakan yang
lebih kompleks seperti pemberian napas buatan masih membutuhkan pelatihan berulang,
karena tingkat kepercayaan diri peserta belum sepenuhnya optimal. Dengan demikian,
penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan dengan jadwal teratur menjadi penting untuk

memastikan keterampilan nelayan semakin terasah.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik langsung
lebih efektif dibandingkan metode ceramah satu arah, sejalan dengan konsep pembelajaran
aktif. Dengan adanya pengulangan dan keterlibatan penuh, peserta bukan hanya
memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga keberanian untuk mengambil keputusan tepat
dalam kondisi darurat, sehingga berdampak nyata pada peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat pesisir.

2. Pemeriksaan Kesehatan Masyarakat

Sebanyak 30 orang peserta dengan rentang usia 19-65 tahun mengikuti pemeriksaan
kesehatan. Dari total tersebut, terdapat 18 laki-laki (60%) dan 12 perempuan (40%).
Pemeriksaan mencakup pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, serta asam
urat.
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a. Tekanan Darah
Sebanyak 6 peserta (20%) mengalami hipertensi, dengan nilai tertinggi 190/120
mmHg pada perempuan usia 53 tahun. Mayoritas peserta berada pada kategori normal
(67%), sementara sisanya menunjukkan hipotensi ringan. Hal ini menunjukkan perlunya
pemantauan tekanan darah berkala, terutama pada kelompok usia lanjut.
b. Gula Darah
Pemeriksaan gula darah dilakukan pada 12 peserta, dan 3 orang (25%) terdeteksi
mengalami hiperglikemia (>200 mg/dL). Nilai tertinggi mencapai 328 mg/dL pada
perempuan usia 57 tahun. Hal ini menunjukkan adanya risiko diabetes melitus yang
signifikan.
c. Kolesterol
Dari 10 peserta yang diperiksa, 4 orang (40%) memiliki kadar kolesterol tinggi (>200
mg/dL). Nilai tertinggi tercatat 270 mg/dL pada laki-laki usia 43 tahun, yang berisiko
meningkatkan kejadian penyakit jantung koroner.
d. Asam Urat
Pemeriksaan asam urat dilakukan pada 8 peserta, dengan 3 orang (37,5%) mengalami
hiperurisemia. Nilai tertinggi yaitu 18,7 mg/dL pada laki-laki usia 43 tahun, yang
berpotensi memicu serangan gout.
e. Indeks Masa Tubuh (IMT)
Hasil perhitungan IMT menunjukkan adanya beban ganda masalah gizi. Seorang
laki-laki usia 59 tahun memiliki IMT 33,1 (obesitas kelas I), sementara beberapa peserta
lain berada pada kategori kurus, misalnya laki-laki usia 34 tahun dengan IMT 16,8.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pemeriksaan Kesehatan Nelayan Pesisir

Parameter Normal Tidak Normal Persentase Tidak Normal
6 hipertensi, 4
Tekanan Darah (n=30) 20 orang 33%
hipotensi
Gula Darah (n=12) 9 orangg 3 hiperglikemia 25%
Kolesterol (n=10) 6 orang 4 hiperkolesterolemi 40%
Asam Urat (n=8) 5 orang 3 hiperurisemia 37,5%
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Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan

Secara keseluruhan, kegiatan ini memiliki kontribusi ganda. Pertama, pada aspek
edukasi, program berhasil meningkatkan kesiapsiagaan nelayan dalam memberikan
pertolongan pertama melalui pendekatan praktik langsung yang efektif dan partisipatif.
Kedua, pada aspek kesehatan masyarakat, kegiatan ini memberikan gambaran awal tentang
tingginya prevalensi faktor risiko penyakit tidak menular (PTM) di kalangan nelayan,
khususnya hipertensi, hiperglikemia, hiperkolesterolemia, dan hiperurisemia (Salmah et al.,
2024; Wati et al., 2024).

Kedua temuan ini menegaskan bahwa masyarakat pesisir menghadapi tantangan
ganda, yaitu risiko kecelakaan kerja sekaligus ancaman penyakit kronis yang dapat
menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini dapat dijadikan dasar
perencanaan intervensi kesehatan yang lebih sistematis, baik melalui skrining rutin,
penyuluhan pola hidup sehat, maupun peningkatan akses layanan kesehatan dasar (Rahayu
et al., 2024; Salmabh et al., 2024).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan teknis nelayan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam upaya
promotif dan preventif kesehatan masyarakat pesisir di Kalimantan Selatan. Hasil ini
menunjukkan perlunya intervensi berkelanjutan berbasis komunitas yang mengintegrasikan
aspek promotif, preventif, dan pemberdayaan lokal untuk menjaga serta meningkatkan

derajat kesehatan masyarakat nelayan secara berkesinambungan.
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Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Simpang Warga berhasil
mencapai target dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan nelayan pesisir terkait
pertolongan pertama serta memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kesehatan mereka
melalui pemeriksaan medis sederhana. Metode yang diterapkan, berupa penyuluhan, praktik
langsung, simulasi, dan skrining kesehatan, terbukti tepat dalam menjawab permasalahan
utama masyarakat pesisir, yaitu kerentanan terhadap kecelakaan kerja di laut dan tingginya
risiko penyakit tidak menular. Dampak kegiatan ini terlihat dari peningkatan literasi
kesehatan dan keterampilan praktis peserta dalam penanganan darurat, serta meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala. Manfaat yang dirasakan
masyarakat tidak hanya berupa pengetahuan dan layanan kesehatan gratis, tetapi juga
dorongan untuk menjaga pola hidup sehat. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap
peningkatan ketahanan kesehatan masyarakat pesisir dan dapat dijadikan model
pemberdayaan masyarakat berbasis risiko kerja. Untuk keberlanjutan, disarankan agar
program serupa dilaksanakan secara periodik dengan cakupan lebih luas, meliputi skrining
kesehatan rutin, pelatihan pertolongan pertama tingkat lanjut, serta penyediaan akses

edukasi berkelanjutan guna memperkuat ketahanan kesehatan masyarakat pesisir.
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